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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS meningkat
saat menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan bahan ajar SIGAR (Simulasi Gerak Rotasi
dan Revolusi Bumi) pada bab 5 topik B. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain
pre-experimental one group pretest-posttest, melibatkan 14 siswa kelas VI. Observasi, wawancara dan tes uraian
digunakan untuk mengumpulkan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa data memiliki distribusi normal,
dengan nilai uji t sebesar 0,000 < 0,05 (Ha diterima), dan n-gain sebesar 0,82 (menunjukkan kategori tinggi), yang
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa telah meningkat sebesar 82,15%. Oleh karena itu, model inkuiri
terbimbing berbantuan bahan ajar SIGAR efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa untuk IPAS karena
dapat mendorong partisipasi aktif siswa dan membantu mengembangkan keterampilan berpikir kritis.

Kata kunci : Bahan ajar SIGAR, hasil belajar IPAS, inkuiri terbimbing

ABSTRACT

The Effectiveness of the Guided Inquiry Learning Model Assisted by SIGAR Teaching Materials on the
Science Learning Outcomes of Grade VI of SD 2 Bulung Kulon. This study aims to evaluate the extent to
which student learning outcomes in IPAS subjects improve when using a guided inquiry learning model assisted
by SIGAR (Simulation of Earth's Rotation and Revolution) teaching materials in chapter 5 topic B. The method
used is a quantitative approach with a pre-experimental one-group pretest-posttest design, involving 14 sixth-
grade students. Observations, interviews, and essay tests were used to collect data. The results of the study showed
that the data had a normal distribution, with a t-test value of 0.000 < 0.05 (Ha accepted), and an n-gain of 0.82
(indicating a high category), indicating that student learning outcomes had increased by 82.15%. Therefore, the
guided inquiry model assisted by SIGAR teaching materials is effective in improving students' learning outcomes
for IPAS because it can encourage active student participation and help develop critical thinking skills.

Keywords: Guided inquiry, IPAS learning outcomes, SIGAR teaching materials

Pendahuluan

Pendidikan modern membutuhkan pengajaran yang tidak hanya berbasis pada transfer
pengetahuan, namun juga berfokus pada pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti
berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Kurikulum Merdeka berfokus pada
pembelajaran bermakna dengan mendorong guru menciptakan pengalaman belajar yang
melibatkan siswa secara aktif. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa siswa tidak hanya
menerima informasi secara pasif, tetapi juga mengembangkan keterampilan analitis,

kemampuan pemecahan masalah, dan inovasi yang sejalan dengan tren global saat ini. Tujuan
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pendidikan ini tidak hanya untuk mempersiapkan siswa untuk kesuksesan akademis, tetapi juga
untuk membekali mereka dengan keterampilan yang diperlukan untuk beradaptasi dan
memberikan berkontribusi yang berharga bagi masyarakat modern yang beragam (Ertanti et
al., 2025).

Salah satu mata pelajaran yang sangat membutuhkan pendekatan ini adalah Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Pembelajaran IPAS di sekolah dasar menitikberatkan
pada pemberian pengalaman belajar dengan praktik secara langsung sehingga siswa tidak
hanya belajar teori dari buku tetapi juga langsung memahami fenomena yang dipelajari
(Febrina et al., 2023). Oleh karena itu, terdapat kondisi ideal untuk pendidikan IPAS
berdasarkan Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan (BSKAP), yaitu diharapkan
siswa dapat mengembangkan pemahaman dan pengetahuan mereka tentang konsep-konsep
IPAS yang berguna dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, siswa dapat
meningkatkan sikap positif dan kesadaran akan adanya hubungan timbal balik antara IPAS,
lingkungan, teknologi, dan masyarakat umum, serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis
untuk memecahkan masalah, memperbaiki lingkungan sekitar, dan menyampaikan ide. Dalam
kondisi ideal ini, siswa dapat memiliki kesempatan belajar lebih banyak tentang diri mereka
sendiri dan lingkungan sekitarnya, serta mendorong pertumbuhan yang lebih substansial dalam
kehidupan sehari-hari.

Hasil belajar siswa masih rendah karena kurangnya motivasi atau minat untuk belajar
(Pramesti et al., 2023). Selain motivasi atau minat siswa, rendahnya hasil belajar juga
dipengaruhi oleh keterampilan guru dalam mengatur pembelajaran. Kurangnya interaksi dalam
pembelajaran, keterbatasan akses terhadap sumber belajar, serta lingkungan yang kurang
mendukung dapat semakin menurunkan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran. Sejalan
dengan itu, Mawardi (2019) menyatakan bahwa faktor utama rendahnya hasil belajar di
Indonesia adalah kurangnya keterampilan guru dan ketidakmampuan mereka dalam
mengembangkan dan memilih model serta perangkat pembelajaran yang tepat.

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan oleh peneliti pada tanggal 06
November 2024 di SD 2 Bulung Kulon, hasil belajar IPAS masih cukup rendah. Pada saat
kondisi awal, rata-rata nilai ulangan harian IPAS siswa kelas VI yaitu 71 padahal batas Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditentukan adalah 75. Berdasarkan kenyataan
tersebut, dari 14 siswa kelas VI yang mampu mencapai nilai di atas KKTP hanya 6 siswa
(43%), sedangkan sisanya 8 siswa memperoleh nilai di bawah KKTP tersebut. Hal ini
menandakan bahwa 57% siswa belum sepenuhnya memahami dan menguasai materi
pembelajaran yang telah diajarkan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas VI mendapatkan hasil
bahwa guru masih belum optimal dalam mengintegrasikan teknologi dan inovasi media
pembelajaran. Selama proses pembelajaran, guru sebagian besar menggunakan metode
ceramah dan hanya menggunakan buku sebagai sumber informasi utama tanpa memanfaatkan
media yang lebih menarik dan interaktif. Guru masih kesulitan untuk menggunakan model dan
media pembelajaran yang cocok untuk setiap materi. Hal ini menyebabkan siswa kehilangan
minat dan motivasi belajar. Siswa cenderung merasa bosan, sehingga mereka tidak memiliki
ketertarikan yang cukup terhadap materi yang disampaikan. Selain itu, membuat siswa menjadi
pasif dalam pembelajaran. Pembelajaran yang monoton juga kurang mendukung
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pengembangan keterampilan kolaborasi dan komunikasi, karena tidak melibatkan aktivitas
yang mendorong kerja sama atau diskusi kelompok. Akibatnya, rata-rata nilai mata pelajaran
IPAS kelas VI cenderung rendah yaitu masih dibawah KKTP 75.

Mencerdaskan bangsa sebagai unsur dasar dalam pembangunan nasional membutuhkan
hasil belajar yang optimal, dicapai melalui langkah-langkah terencana dan efisien. Dalam
konteks pendidikan di Indonesia, peningkatan hasil belajar siswa menjadi prioritas utama. Ini
menuntut guru untuk berinovasi dalam menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan
menyenangkan (Anam et al., 2023). Menanggapi permasalahan tersebut, peneliti memberikan
solusi melalui penerapan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing yang didukung oleh bahan
ajar SIGAR (Simulasi Gerak Rotasi dan Revolusi Bumi) guna tercapainya pembelajaran yang
efektif. Bahan ajar yang digunakan oleh siswa mencakup materi dan kegiatan yang dilakukan
siswa selama proses pembelajaran (Ardianti & Ulya, 2021).

Model Inkuiri Terbimbing memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyelidiki, dan
mempelajari konsep secara mandiri di bawah bimbingan guru (Hidayati et al., 2021). Untuk
membuat proses belajar lebih menarik, implementasi model ini perlu didukung dengan media
pembelajaran. Menurut Oktavianti et al., (2020) tanpa media, proses pembelajaran akan
menjadi sulit karena siswa akan kesulitan memahami materi, kurang fokus, dan kesulitan
mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Salah satu media yang dapat digunakan adalah
bahan ajar SIGAR (Simulasi Gerak Rotasi dan Revolusi Bumi). Bahan ajar ini berperan penting
dalam menyampaikan materi dengan memvisualisasikan konsep abstrak dalam bentuk tiga
dimensi yang interaktif, sehingga siswa dapat memahami materi secara konkret dengan lebih
mudah.

Beberapa peneliti sudah melakukan studi tentang paradigma model Inkuiri Terbimbing
dan dampaknya terhadap hasil belajar siswa. Menurut Aulia dkk. (2023), paradigma
pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki dampak positif terhadap hasil belajar siswa. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nahak & Bulu (2020), yang menyatakan bahwa
penerapan paradigma pembelajaran inkuiri efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
Penelitian lain oleh Masruri dkk. (2020) juga menunjukkan bahwa penggunaan model inkuiri
terbimbing memiliki dampak terhadap hasil belajar siswa. Selain itu, penelitian yang dilakukan
oleh Jahi dkk. (2024) menunjukkan bahwa penggunaan media Augmented Reality juga
memiliki dampak terhadap hasil belajar siswa.

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, siswa SD kelas VI dalam memahami
mata Pelajaran IPAS masih cukup rendah. Oleh karena itu, peneliti terdorong untuk melakukan
penelitian lebih lanjut dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Berbantuan Bahan Ajar SIGAR terhadap Hasil Belajar IPAS Kelas VI SD 2 Bulung Kulon™.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi perbedaan skor pretest dan posttest yang
dihasilkan setelah diterapkannya model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan bahan ajar
SIGAR, serta untuk mengukur seberapa besar peningkatan hasil belajar IPAS siswa kelas VI
SD 2 Bulung Kulon setelah penerapan model tersebut. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap
mata pelajaran IPAS melalui pendekatan pembelajaran yang efektif.

Metode
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Penelitian ini dilaksanakan di SD 2 Bulung Kulon, yang terletak di Kecamatan Jekulo,
Kabupaten Kudus. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-
experimental melalui desain one group pretest-posttest. Dalam desain ini, semua siswa
penelitian terlebih dahulu diberikan tes awal untuk menentukan kemampuan mereka.
Selanjutnya, siswa diberikan perlakuan/treatment berupa pembelajaran menggunakan model
inkuiri terbimbing berbantuan bahan ajar SIGAR. Setelah proses pembelajaran selesai, siswa
diberikan posttest untuk mengukur hasil belajar setelah perlakuan. Perbedaan antara nilai
pretest dan posttest digunakan untuk mengetahui adanya peningkatan hasil belajar siswa yang
diatribusikan pada perlakuan yang diberikan. Walaupun desain ini memiliki keterbatasan
dalam mengontrol variabel eksternal yang dapat memengaruhi hasil, peneliti menggunakan
instrumen pengumpulan data yang valid dan andal. Desain jenis penelitian ini dapat
digambarkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Desain One Group Pretest-Posttest
Pre-test Perlakuan/Treatment Post-test

O X 02
(Sumber:Sugiyono, 2013)

Populasi dalam penelitian ini meliputi semua siswa kelas VI SD 2 Bulung Kulon. Teknik
sampling digunakan untuk memastikan bahwa setiap anggota populasi dianggap sebagai
sampel dalam penelitian (Sugiyono, 2013). Ada 14 siswa dalam penelitian ini. Lembar
observasi, wawancara, tes uraian, dan dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data. Tes
uraian yang berjumlah 12 butir soal ini dirancang berdasarkan kisi-kisi untuk mencakup
berbagai aspek materi [IPAS serta mengukur kemampuan kognitif siswa pada tingkat C1-C6
menurut taksonomi Bloom revisi Anderson & Krathwohl, sementara itu, lembar observasi
digunakan untuk mengukur keterampilan proses siswa. Penelitian ini menggunakan uji
validitas isi. Menurut Thsan (2020) validitas isi berkaitan dengan seberapa baik suatu
pertanyaan atau topik dalam tes dapat disajikan dengan cara yang akurat mencerminkan semua
aspek penelitian yang dievaluasi dalam sampel. Validitas isi dilakukan melalui penilaian ahli,
yaitu evaluasi sistematis terhadap instrumen oleh para ahli (Warigan, 2020). Validitas
instrumen telah dinilai oleh dua ahli yang menyatakan bahwa instrumen tersebut layak
digunakan.

Data dianalisis secara deskriptif menggunakan perangkat lunak SPSS untuk memperoleh
diagram distribusi data (Sugiyono, 2013). Uji normalitas dalam studi ini menggunakan metode
Shapiro-Wilk untuk menentukan apakah data terdistribusi secara normal. Sementara itu, uji
hipotesis dilakukan melalui uji t sampel berpasangan untuk mengevaluasi signifikansi
perbedaan antara hasil pretest dan posttest (Apriliani et al., 2022). Selain itu, pengukuran
efektivitas dilakukan dengan uji n-gain untuk menilai peningkatan hasil belajar IPAS siswa
(Rahmawati & Hardini, 2020).

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian yang dilakukan di SD 2 Bulung Kulon, mengenai pretest dan posttest pada
mata pelajaran IPAS dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan
bahan ajar SIGAR, menunjukkan hasil yang signifikan. Berdasarkan hasil observasi dan
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wawancara menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami materi.
Hal ini dikarenakan guru masih menggunakan metode ceramah dan guru kurang optimal dalam
mengintegrasikan teknologi dan inovasi media pembelajaran, sehingga siswa dalam proses
pembelajaran merasa bosan.

Berdasarkan rata-rata nilai ulangan harian IPAS siswa kelas VI yaitu 71 padahal batas
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditentukan adalah 75. Berdasarkan
kenyataan tersebut, dari 14 siswa kelas VI yang mampu mencapai nilai di atas KKTP hanya 6
siswa (43%), sedangkan sisanya 8 siswa memperoleh nilai di bawah KKTP tersebut. Hal ini
menandakan bahwa 57% siswa belum sepenuhnya memahami dan menguasai materi
pembelajaran yang telah diajarkan. Penelitian ini menggunakan model inkuiri terbimbing
berbantuan bahan ajar SIGAR pada muatan IPAS dengan materi yang berkaitan dengan gerak
rotasi dan revolusi Bumi serta dampaknya dalam kehidupan sehari-hari. Pada awalnya, peneliti
memberikan prefest untuk menentukan kemampuan siswa. Setelah melakukan beberapa
perlakuan/tahap pertemuan, posttest dilakukan sebagai penilaian akhir untuk mengukur hasil
belajar siswa dalam mata pelajaran IPAS.

Peneliti mengumpulkan data hasil pretest dan posttest yang berkaitan dengan hasil belajar
siswa pada pembelajaran IPAS. Data-data ini kemudian dianalisis menggunakan uji normalitas
dan uji hipotesis. Hasil pretest dan posttest terhadap hasil belajar IPAS siswa dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pretest dan Posttest Hasil Belajar IPAS

Ukuran Data Pretest Posttest
Jumlah Responden 14 14
Rata-rata 45,57 88,21
Nilai Terendah 31 79
Nilai Tertinggi 60 96

Berdasarkan Tabel 2 yang menampilkan data hasil pretest dan posttest diperoleh rata-rata
nilai pretest adalah 45,57, sedangkan nilai tertinggi adalah 60 dan nilai terendah adalah 31.
Sebaliknya, nilai rata-rata posttest mencapai 88,21 dengan nilai tertinggi 96 dan nilai terendah
79. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata posttest lebih tinggi dari pada
nilai rata-rata pretest.

Hasil Uji T

Dalam penelitian ini, data dianalisis menggunakan uji t sampel berpasangan. Sebelum
analisis, dilakukan uji normalitas sebagai langkah awal untuk menentukan apakah data
memiliki distribusi normal. Uji normalitas ini dilakukan menggunakan metode Shapiro-Wilk
dan hasilnya dapat dilihat pada Tabel 3.

Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa nilai signifikansi pretest adalah
0,450 dan nilai signifikansi posttest adalah 0,449. Karena keduanya lebih besar dari 0,05 Ho
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa data memiliki distribusi normal. Dengan demikian, baik
data pretest maupun posttest mendukung asumsi normalitas menggunakan metode Shapiro-
Wilk dan dapat dianalisis lebih lanjut menggunakan statistik parametrik. Setelah memenuhi uji
normalitas, uji t sampel berpasangan dilakukan seperti yang tertera pada Tabel 4.
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Berdasarkan Tabel 4, hasil uji t sampel berpasangan, hasil pengujian tersebut
menunjukkan bahwa thiung adalah 28,165 dengan signifikansi sebesar 0,00. Dikatakan
signifikan jika n < 0,05 Ho ditolak atau kedua nilai rata-rata sebelum dan sesudah diberi
perlakuan memiliki perbedaan. Dari data tersebut n = 0,000 yang menunjukkan lebih kecil dari
0,05. Berdasarkan data tersebut, tubel sebesar 1,771. Dengan demikian nilai thitung 28,165 > ttabel
1,771. Maka, dapat dikatakan Ho ditolak dan Ha diterima atau terdapat perbedaan rata-rata nilai
pretest dan posttest. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran
inkuiri terbimbing berbantuan bahan ajar SIGAR, efektif dalam meningkatkan hasil belajar
IPAS siswa kelas VI SD 2 Bulung Kulon.

Tabel 3. Hasil Output Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk
Statistik df Sig. Statistik df Sig.
Pretest 0,187 14 0,200 0,942 14 0,450
Posttest 0,129 14 0,200 0,942 14 0,449

Tabel 4. Data Hasil Qutput Paired Sample Statistic

95% Confidence Interval of the Difference
Mean  Std Deviation  Std. Error Mean  Lower Upper t df  Sig (2-tailed)

Pair 1 Pretest- - 5,665 1,514 -45.914 -39,372 -28,165 13 0,000
Posttest 42,643

Hasil Uji N-Gain

Uji hipotesis kedua diuji menggunakan uji N-Gain. Penilaian ini digunakan untuk
menentukan peningkatan hasil belajar, yang diukur melalui skor pra-tes dan pasca-tes, setelah
penerapan perlakuan eksperimental. Perlakuan yang diteliti adalah penerapan model
pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan bahan ajar SIGAR, pada mata pelajaran IPAS
untuk siswa kelas VI sekolah dasar. Tabel 5 menunjukkan hasil uji N-Gain pretest dan posttest
mengenai dampak gerak rotasi dan revolusi dalam kehidupan kita.

Tabel 5. Data Hasil Output N-Gain Hasil Belajar IPAS Siswa

N Minimal Maksimal Rata-rata Std. Deviasi
Ngain 14 0,67 0,91 0,7891 0,08215

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji N-Gain menyatakan bahwa hasil peningkatan sebesar
0,7891 > 0,7 sehingga masuk dalam kategori tinggi. Jadi dapat disimpulkan analisis pada uji
N-Gain terdapat peningkatan dengan kategori tinggi pada hasil belajar prefest dan posttest
setelah ditetapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan bahan ajar SIGAR
terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas VI SD 2 Bulung Kulon. Setiap indikator dianalisis
menggunakan analisis N-Gain untuk mengidentifikasi peningkatan signifikan dalam hasil
belajar IPAS siswa kelas VI SD 2 Bulung Kulon. Tabel 6 dan 7 menampilkan hasil uji N-Gain
untuk setiap indikator hasil belajar IPAS.

Berdasarkan Tabel 6, hasil uji N-Gain per indikator hasil belajar IPAS pada elemen
pemahaman IPAS yang telah diuraikan di atas jelas bahwa diperoleh nilai sebesar 0,79 yang
berada pada 0,3 <g< 0,7 dengan kategori peningkatan tinggi. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik meningkat dengan menerapkan model
pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan bahan ajar SIGAR.
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Tabel 6 Hasil Uji N-Gain Indikator Hasil Belajar IPAS Elemen Pemahaman IPAS

No Indikator Pretest  Posttest N-GAIN Score  Keterangan
1. Mengingat (C1) 52 96 0,92 Tinggi

2. Memahami (C2) 58 97 0,93 Tinggi

3.  Menerapkan (C3) 38 87 0,78 Tinggi

4. Menganalisis (C4) 42 82 0,69 Sedang

5.  Mengevaluasi (C5) 34 80 0,70 Sedang

6. Menciptakan (C6) 49 86 0,72 Sedang
Rata-Rata 45,54 88,09 0,79

Tabel 7. Hasil Rata-Rata Per Indikator Hasil Belajar IPAS Elemen Keterampilan Proses

. Pertemuan

No Indikator I I T
1. Observasi/Mengamati 55,36 67,86 89,29
. Mempertanyakan dan Memprediksi 28,57 53,57 71,43
3.  Merencanakan dan Melakukan 44,64 62,5 76,79

Penyelidikan

4. Memproses dan Menganalisis Data 37,5 55,36 82,14

5. Mengevaluasi dan Refleksi 41,07 62,5 75
6. Mengkomunikasikan Hasil 41,07 71,43 85,71

Berdasarkan pada Tabel 7. hasil rata-rata pada tiap indikator hasil belajar keterampilan
proses menunjukkan bahwa dari pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga mengalami
peningkatan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan setelah diterapkannya
model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan bahan ajar SIGAR terhadap hasil belajar
IPAS siswa kelas VI SD 2 Bulung Kulon.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SD 2 Bulung Kulon, dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan dalam rata-rata hasil belajar IPAS sebelum dan sesudah pembelajaran.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, terdapat peningkatan pada rata-rata
hasil belajar IPAS setelah siswa mengikuti model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan
bahan ajar SIGAR.

Hal ini terlihat dari rata-rata hasil belajar IPAS pada skor pra-tes sekitar 45,57. Sebaliknya,
skor pasca-tes sekitar 88,21. Perbedaan ini menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
hasil belajar IPAS setelah menerima pengajaran. Dalam analisis data ini, Uji T Sampel
Berpasangan digunakan untuk mengevaluasi hasil pembelajaran IPAS. Hasil uji Paired Sample
T-Test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata pada hasil belajar IPAS sebelum dan
setelah perlakuan. Data hasil thitung yang diperoleh sebesar 28,165 dengan signifikansi 0,000.
Hasil ini sesuai dengan hasil yang diharapkan, yaitu signifikansi 0,000 < 0,05, artinya Ho
ditolak dan Ha diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara hasil
pretest dan posttest pembelajaran siswa yang dibandingkan dengan model inkuiri terbimbing
berbantuan bahan ajar SIGAR.

Penerapan model inkuiri terbimbing berbantuan bahan ajar SIGAR menunjukkan bahwa
setelah menerima perlakuan, hasil belajar siswa lebih tinggi daripada sebelumnya. Hal ini
sesuai dengan yang ditemukan oleh Yani et al., (2024) ada dampak yang signifikan terhadap
hasil belajar IPAS siswa sebelum dan setelah penerapan model inkuiri terbimbing. Model
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inkuiri terbimbing adalah strategi pengajaran yang mendorong siswa untuk secara aktif
mengajukan pertanyaan, berpikir kritis, dan melakukan eksperimen di bawah bimbingan guru
(Azka et al., 2020). Model ini mendorong siswa untuk mengidentifikasi konsep-konsep materi
mereka sendiri melalui latihan pemecahan masalah. Dengan cara ini, pendekatan terbimbing
inkuiri dapat meningkatkan keterampilan berpikir sistematis, logis, dan kritis.

Perbedaan antara hasil belajar siswa dan hasil posttest lebih mencolok. Pembelajaran
inkuiri terbimbing lebih efektif karena siswa dapat menerapkannya secara langsung
menggunakan bahan ajar SIGAR yang didukung oleh teknologi Augmented Reality (AR).
Bahan ajar SIGAR adalah seperangkat bahan ajar yang disajikan secara sistematis dan
interaktif untuk mendukung siswa memahami konsep rotasi dan revolusi Bumi serta
dampaknya terhadap kehidupan, yang dilengkapi dengan teknologi Augmented Reality guna
memvisualisasikan konsep-konsep abstrak secara nyata. Hal ini sependapat dengan Firdaus &
Mizan (2022) media inovatif untuk mendukung pembelajaran dengan maksimal dan tidak
monoton bagi proses pembelajaran IPAS di sekolah.

Berdasarkan hasil rata-rata pretest dan posttest, terdapat perbedaan dalam hasil belajar
siswa yang menggunakan model inkuiri terbimbing dengan bantuan bahan ajar SIGAR. Hasil
pretest 14 siswa didapatkan nilai rata-rata sebesar 45,57 maka nilai rata-rata pretest hasil
belajar IPAS siswa kurang dari nilai KKTP. Setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan
model inkuiri terbimbing berbantuan bahan ajar SIGAR pada pertemuan kedua sampai
pertemuan keempat, siswa tertarik karena bahan ajar SIGAR yang terdapat informasi dengan
gambar ilustratif, serta tautan ke tampilan Augmented Reality yang memudahkan mereka
memahami konsep rotasi dan revolusi Bumi secara konkret dan menyenangkan. Kegiatan
pembelajaran dilakukan dalam kelompok, dan pada pertemuan kelima posttest diberikan. Nilai
rata-rata hasil posttest adalah 88,21. Berdasarkan hasil analisis data, terdapat perbedaan antara
skor pretest dan posttest sekitar 42,64.

Dalam penelitian ini, model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan salah satu
alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Model pembelajaran inkuiri terbimbing
berfokus pada proses pemahaman materi pembelajaran melalui penelitian atau analisis (Azka
et al., 2020). Adapun langkah-langkah model pembelajaran inkuiri terbimbing menurut
Syaifuddin & Iswara (2022: 32) sebagai berikut. Pertama orientasi, peneliti menciptakan
lingkungan kelas yang kondusif untuk belajar dan melibatkan siswa dalam beberapa kelompok
kecil. Peneliti memperkenalkan topik dampak gerak rotasi dan revolusi Bumi terhadap
kehidupan kita, menampilkan bahan ajar SIGAR, serta menyampaikan pertanyaan pemantik
untuk membangun rasa ingin tahu peserta didik. Menurut Destriana et al., (2023) tujuan dari
pertanyaan pemantik adalah untuk membantu peserta didik mencapai pemahaman yang lebih
bermakna dalam setiap proses pembelajaran.

Kedua merumuskan masalah, peserta didik mengakses animasi tiga dimensi melalui kode
QR dalam bahan ajar SIGAR. Mereka mengamati fenomena gerak rotasi dan revolusi Bumi
yang ditampilkan secara visual dan interaktif. Proses pengamatan ini membantu siswa dalam
memperoleh gambaran konkret terhadap materi yang sedang dipelajari. Selanjutnya, dengan
pendampingan peneliti, peserta didik berdiskusi dalam kelompok untuk mengidentifikasi
permasalahan yang berkaitan dengan fenomena yang mereka lihat. Rumusan masalah tersebut
disusun berdasarkan hasil pengamatan dan dicatat dalam LKPD sebagai langkah awal untuk
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menuntun proses penyelidikan ilmiah selanjutnya. Kegiatan ini sejalan dengan penelitian
Amiruddin et al., (2022) yang menyatakan bahwa penggunaan media interaktif, seperti
animasi, dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran sains.

Ketiga, merumuskan hipotesis, peserta didik dibimbing untuk menyusun dugaan
sementara sebagai jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang telah dirumuskan, yang kemudian
menjadi dasar untuk kegiatan penyelidikan selanjutnya. Hipotesis yang disusun merupakan
bentuk perkiraan awal berdasarkan pengetahuan awal dan hasil pengamatan melalui bahan ajar
SIGAR. Proses ini tidak hanya mendorong siswa untuk berpikir secara logis dan analitis, tetapi
juga memperkuat kemampuan mereka untuk menghubungkan fenomena dengan konsep-
konsep pengetahuan yang relevan. Hal ini sejalan dengan penelitian Parwati et.al., (2023), yang
menunjukkan bahwa penerapan model inkuiri terbimbing secara signifikan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan sikap ilmiah siswa. Dengan merumuskan hipotesis secara aktif,
peserta didik tidak hanya memahami materi secara lebih mendalam, tetapi mereka juga terlibat
dalam proses ilmiah yang mendorong mereka untuk menjadi pembelajaran yang aktif dan
reflektif.

Keempat mengumpulkan data, peserta didik melanjutkan proses pengamatan terhadap
animasi tiga dimensi yang tersedia dalam bahan ajar SIGAR. Peserta didik mencatat informasi
yang ditemukan sebagai data yang dapat digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis.
Aktivitas ini membantu peserta didik untuk membangun pemahaman yang lebih konkret
terhadap konsep melalui visualisasi dan pengalaman langsung dari adanya teknologi AR.
Menurut Wiraha & Sudarma, (2023) mengatakan bahwa keterlibatan siswa dan kemampuan
mereka untuk memahami dan mengevaluasi fenomena ilmiah secara lebih rinci dapat
ditingkatkan melalui penggunaan media berbasis augmented reality dalam pengajaran sains.

Kelima menguji hipotesis, peserta didik mendiskusikan apakah data yang telah
dikumpulkan sesuai atau bertentangan dengan teori-teori yang telah mereka kembangkan.
Setiap anggota kelompok berpartisipasi secara aktif dalam kelompok-kelompok kecil untuk
mengevaluasi dan menganalisis data yang diperoleh. Peneliti berperan sebagai fasilitator yang
membimbing jalannya diskusi agar tetap fokus pada pemecahan masalah dan pengembangan
pemahaman konsep ilmiah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sinambela
& Simanjuntak (2024), yang menunjukkan bahwa penggunaan metode diskusi dalam
pembelajaran IPA dapat secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa.

Keenam menarik kesimpulan, peserta didik menyusun dan mempresentasikan kesimpulan
dari hasil pengamatan dan diskusi kelompok. Peneliti memberikan penguatan terhadap
pemahaman siswa melalui umpan balik dan klarifikasi poin-poin penting dalam materi. Latihan
ini meningkatkan kemampuan komunikasi ilmiah siswa sekaligus memperkuat pemahaman
konseptual mereka, serta membentuk sikap reflektif terhadap proses pembelajaran yang telah
dijalani. Sebagaimana yang dinyatakan oleh Rusnia & Suriani (2025), pemberian kesempatan
kepada siswa untuk menyimpulkan hasil pengamatan dan memperoleh umpan balik dari guru
dapat meningkatkan kualitas pemahaman dan retensi pengetahuan yang lebih mendalam.

Hasil analisis menggunakan perhitungan N-Gain pada penerapan model inkuiri terbimbing
berbantuan bahan ajar SIGAR dalam mata pelajaran IPAS kelas VI menunjukkan seberapa
efektif metodologi ini dalam meningkatkan hasil belajar IPAS dengan kategori peningkatan
tergolong tinggi. Setelah diterapkan model inkuiri terbimbing berbantuan bahan ajar SIGAR
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siswa menjadi lebih aktif, bersemangat, kreatif, berpikir kritis dan pembelajaran lebih
menyenangkan. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai N-Gain hasil belajar IPAS siswa
kelas VI SD 2 Bulung Kulon sebesar 0,7891 > 0,7 dengan kategori tinggi. Menurut penelitian
dari Nahak & Bulu (2020) yang menyatakan bahwa peserta didik yang terlibat dalam
pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing berbantu LKS berbasis saintifik memiliki hasil
belajar rata-rata yang lebih baik dalam ilmu pengetahuan daripada siswa yang menerima
pengajaran konvensional. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar
79,41 yang lebih tinggi daripada nilai kelas kontrol sebesar 68,24. Selain itu, hasil uji statistik
menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,001, yang lebih kecil daripada nilai ( =
0,05, menunjukkan bahwa perbedaan hasil belajar rata-rata kedua kelas tersebut signifikan.

Indikator dari pemahaman IPAS dari (C1) sampai (C6) mengalami peningkatan. Pada saat
pretest siswa belum mampu mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi,
dan mencipta dari materi karena kurangnya minat siswa untuk mengikuti pembelajaran, siswa
mudah bosan, dan jenuh saat pembelajaran. Pada saat posttest siswa telah melakukan
pembelajaran dengan bahan ajar SIGAR dimana siswa mampu menerima materi yang
diberikan. Sehingga pemahaman IPAS atau kognitif siswa meningkat. Hal ini sejalan dengan
temuan Hardiyanti et al., (2024) yang menyatakan bahwa penggunaan media AR memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar kognitif siswa, karena media ini
memungkinkan visualisasi materi secara interaktif dan mendalam, sehingga membantu siswa
memahami konsep-konsep abstrak dengan lebih konkret dan bermakna.

Muatan hasil belajar IPAS pada elemen kedua yaitu keterampilan proses yang terdiri dari
enam indikator. Indikator tersebut diantaranya adalah observasi/mengamati, mempertanyakan,
merencanakan dan melakukan, memproses dan menganalisis data, mengevaluasi dan refleksi,
dan mengomunikasikan hasil. Pada keterampilan proses ini, siswa mengerjakan LKPD yang
memuat permasalahan yang harus diselesaikan melalui pengamatan terhadap bahan ajar
SIGAR dan dengan bantuan media konkret seperti globe.

Pada indikator 1 yaitu observasi/mengamati. Pada pertemuan pertama memperoleh rata-
rata 55,36, kemudian pertemuan kedua memperoleh rata-rata 67,86, dan pertemuan ketiga
memperoleh rata-rata 89,29. Menunjukkan peningkatan sebagai hasil dari kemampuan siswa
untuk menggunakan kelima indra mereka dalam melakukan pengamatan dan memperoleh
informasi yang relevan melalui pengalaman praktis dalam tugas-tugas praktis. Hal ini sejalan
dengan penelitian oleh Ardianti et al., (2023), yang menyatakan bahwa melalui kegiatan yang
nyata dan dilakukan oleh siswa sendiri dipandu untuk berpikir secara sistematis. Sehingga,
siswa dapat bertindak secara ilmiah dan lebih mudah memahami serta mengingat materi yang
diberikan.

Indikator 2 yaitu mempertanyakan, Pada pertemuan pertama memperoleh rata-rata 28,57,
kemudian pertemuan kedua memperoleh rata-rata 53,57, dan pertemuan ketiga memperoleh
rata-rata 71,43. Mengalami peningkatan karena siswa telah berani untuk bertanya dan
menyampaikan argumennya terkait kegiatan yang dilakukan. Hal ini dikarenakan
keingintahuan siswa meningkat dan mendorong siswa dalam berpikir kritis dan aktif. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Winarti et al (2022), yang menunjukkan bahwa
eksperimen langsung dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan meningkatkan
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keterlibatan mereka dengan materi. Sehingga, siswa dapat mengemukakan pendapat dan
pertanyaan mereka dengan lebih aktif.

Indikator 3 yaitu merencanakan dan melakukan, Pada pertemuan pertama memperoleh
rata-rata 44,64, kemudian meningkat menjadi 62,5 pada pertemuan kedua, dan 76,79 pada
pertemuan ketiga. Peningkatan ini terjadi karena kreativitas siswa dalam merencanakan dan
melaksanakan kegiatan berkembang setelah mereka terlibat langsung dalam pembelajaran,
serta berdiskusi untuk saling bertukar pikiran dengan teman-temannya. Temuan ini sejalan
dengan Rizky Amaliya & Khodijatul Kubro (2025) yang menyatakan bahwa dengan berdiskusi
dan pembelajaran berpusat pada siswa dapat merangsang keberanian dan kreativitas yang
dimiliki siswa dan menghargai pendapat dari teman lainnya. Sehingga siswa menjadi lebih
percaya diri, berkreasi, dan mampu menghormati pendapat orang lain.

Indikator 4 yaitu memproses dan menganalisis data informasi, pada pertemuan pertama
memperoleh rata-rata 37,5, kemudian meningkat menjadi 55,36 pada pertemuan kedua, dan
82,14 pada pertemuan ketiga. Peningkatan ini terjadi karena siswa melakukan percobaan secara
langsung yang memungkinkan mereka mengumpulkan informasi dengan lebih baik. Temuan
ini sejalan dengan Zulfiah & Zanuba, (2021) yang menyatakan dengan melakukan kegiatan
secara langsung dapat meningkatkan siswa menjadi aktif dan berpikir kritis. Sehingga siswa
mampu untuk mengumpulkan informasi dengan baik dan jelas melalui kegiatan praktikum.

Indikator 5 yaitu mengevaluasi dan merefleksi, pada pertemuan pertama memperoleh rata-
rata 41,07, kemudian meningkat menjadi 62,5 pada pertemuan kedua, dan 75 pada pertemuan
ketiga. Peningkatan ini terjadi karena siswa melakukan percobaan secara langsung, dimana
mereka mengamati bahan ajar SIGAR, mencatat hasil pengamatan, dan mendiskusikan data
yang diperoleh secara berkelompok. Melalui proses diskusi ini, siswa dilatih untuk
menyimpulkan data dan fakta temuan bersama teman sekelompoknya, sehingga kemampuan
mengevaluasi dan merefleksi mereka berkembang lebih baik. Temuan ini sejalan dengan
Ratnasari, (2019) yang menyatakan bahwa dengan melakukan kegiatan secara langsung
melalui praktikum dapat meningkatkan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu, materi yang
diberikan lebih mudah diterima baik oleh siswa dan berpikir kritis pada siswa lebih meningkat
dalam pembelajaran yang dilakukan.

Indikator 6 yaitu mengkomunikasikan hasil, pada pertemuan pertama memperoleh rata-
rata 41,07, kemudian meningkat menjadi 71,43 pada pertemuan kedua, dan 85,71 pada
pertemuan ketiga. Peningkatan ini terlihat pada kemampuan siswa dalam berkomunikasi. Hal
ini terjadi karena penggunaan strategi pembelajaran aktif, dimana siswa secara aktif
berpartisipasi dalam proses pembelajaran dengan mendiskusikan dan berbagi pengamatan
mereka. Pendekatan ini mendorong siswa untuk lebih berani menyampaikan pendapat serta
aktif berkomunikasi di depan teman-temannya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sari & Lutfi (2023) yang menyatakan bahwa dengan melakukan kegiatan secara
langsung dapat meningkatkan keaktifan, kreativitas, kolaborasi, berpikir kritis, dan komunikasi
siswa. Sehingga siswa berani untuk mengutarakan gagasannya dan aktif berkomunikasi.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing
yang dikembangkan oleh SIGAR merupakan strategi pengajaran yang dapat memaksimalkan
pembelajaran IPAS dan meningkatkan hasil belajar. Hal ini didukung oleh studi-studi
sebelumnya yang menggunakan paradigma pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing
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berbantuan bahan ajar SIGAR untuk meningkatkan hasil belajar IPAS. Meskipun temuan studi
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar IPAS setelah penerapan model
pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan bahan ajar SIGAR, penting untuk
mempertimbangkan desain pre-experimental one group pretest posttest design, yang berarti
tidak ada kelompok kontrol yang digunakan sebagai pembanding.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil
belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran IPAS dengan menggunakan model pembelajaran
inkuiri terbimbing berbantuan bahan ajar SIGAR lebih baik yaitu sebesar 88,21 dibandingkan
sebelum siswa mengikuti pembelajaran IPAS dengan menggunakan model pembelajaran
inkuiri terbimbing berbantuan bahan ajar SIGAR yaitu sebesar 45,57. Dengan kata lain, model
pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan bahan ajar SIGAR efektif terhadap hasil belajar
IPAS. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil perhitungan pengujian hipotesis menggunakan uji
Paired Sample T-Test pada taraf signifikansi 0,05 diperoleh nilai thitung 28,165 > ttabel 1,771 dan
nilai sig. 0,00 < 0,05. Sedangkan peningkatan hasil belajar IPAS diukur dengan uji N-Gain
memperoleh nilai sebesar 0,7891 mencapai kriteria tinggi setelah melakukan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan bahan ajar SIGAR pada
siswa kelas VI SD 2 Bulung Kulon.
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